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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model komunikasi apa yang dilakukan Puskesmas Datuk 

Bandar Kota Tanjungbalai untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keikutsertaan dalam 

program vaksinasi covid-19. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, subyek dalam penelitian ini adalah seorang direktur abses, seorang dokter, seorang 

perawat, seorang bidan, seorang petugas kesehatan masyarakat, seorang administrator dan lima anggota 

masyarakat. Berdasarkan penelitian, berikut adalah hasil dari penelitian ini: (1) Lima model yang 

diterapkan oleh Puskesmas adalah: Apa itu Covid, bagaimana penyebarannya, apa bahayanya, 

bagaimana pencegahannya, bagaimana kaitannya dengan vaksinasi, dan vaksinasi Apa manfaatnya 

untuk mengatakan sesuatu terlebih dahulu, apa langkah-langkahnya, apa persyaratannya 3) Media atau 

alat yang digunakan yaitu Vallejo, poster, brosur, booklet dan metode media langsung yaitu tatap muka 

dengan masyarakat , 4) Komunikasi yang ingin dicapai Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai 

Tujuannya adalah: Masyarakat berasal dari kelompok yang telah mencapai usia yang cukup dewasa, 

tanpa kecuali, dimulai dengan penolakan yang kuat untuk melakukan vaksinasi, dari masa kanak-kanak 

hingga dewasa. 35 tahun ke atas 5) Efek/dampak yang diharapkan adalah pentingnya vaksinasi akan 

lebih mudah diterima oleh masyarakat, isu-isu negatif terkait vaksinasi akan berkurang dan partisipasi 

masyarakat akan meningkat. Juga diharapkan. Mendapatkan vaksinasi terhadap Covid-19.  

Kata Kunci : Komunikasi, Puskesmas, Program Covid-19 

 

 

 

Abstract 

This study aims to find out what communication model is used by the Datuk Bandar Health Center in 

Tanjungbalai City to increase public awareness about participation in the co-19 vaccination program. 

The type of research used in this study was qualitative research, the subjects in this study were an 

abscess director, a doctor, a nurse, a midwife, a community health worker, an administrator and five 

community members. Based on the research, the following are the results of this study: (1) The five 

models implemented by the Puskesmas are: What is Covid, how is it spread, what are the dangers, how 

is it prevented, how is it related to vaccination, and what is the benefit of vaccination to say something 

first, what is the steps, what are the requirements 3) Media or tools used, namely Vallejo, posters, 

brochures, booklets and direct media methods, namely face-to-face with the community, 4) 

Communication to be achieved by the Datuk Bandar Health Center, Tanjungbalai City. have reached 

a sufficiently mature age, without exception, starting with a strong refusal to vaccinate, from childhood 

to adulthood. 35 years and over 5) The expected effect/impact is that the importance of vaccination will 

be more easily accepted by the community, negative issues related to vaccination will decrease and 

community participation will increase. Also expected getting vaccinated against Covid-19. 

Keywords:  Communication, Puskesmas, Covid-19 Program 
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Introduction 

 

Vaksinasi Covid-19 yang disponsori pemerintah sangat penting untuk keberlangsungan 

kesehatan manusia, terutama bagi wanita usia subur (WUS). Wanita memegang peranan yang 

sangat penting dalam keluarga karena seorang ibu dapat melakukan banyak hal untuk 

memenuhi kebutuhan seluruh keluarga. Tetap sehat dan lindungi seluruh keluarga Selalu jaga 

kesehatan, terutama di masa pandemi Covid-19 (Avilia et al., 2022). Vaksinasi merupakan 

program pemerintah Indonesia untuk melindungi warganya dari virus Covid-19. Perpres No. 

14 Tahun 2021 memperkuat program vaksinasi Covid-19. Presiden juga menegaskan bahwa 

vaksinasi gratis untuk semua orang, termasuk mereka yang ingin divaksinasi untuk pertama 

kali (Fanika, 2022). 

Penolakan vaksinasi di kalangan masyarakat didasarkan pada anggapan bahwa vaksin 

berbahaya bagi kesehatan manusia, vaksin mengandung lemak babi, vaksin mengandung alat 

pelacak (chips), dan vaksin memiliki efek samping yang sangat tinggi karena dapat 

menyebabkan kematian. Inilah yang membuat masyarakat khawatir vaksin yang diberikan 

justru akan menimbulkan efek samping yang merugikan masyarakatnya. Tidak jarang muncul 

opini publik yang tidak perlu dan belum diketahui status kehalalan vaksin tersebut (Octafia, 

2021). 

Seluruh Pemerintah Kota di Indonesia terus mendorong dan menerapkan langkah-

langkah untuk memutus mata rantai penularan virus corona. Salah satunya adalah Kota 

Tanjungbalai. Kota Tanjungbalai adalah sebuah Kota di Sumatera Utara. Untuk mencegah 

penyebaran virus Covid-19 di Kota Tanjungbalai, Dinas Kesehatan Kota Tanjungbalai telah 

menyiapkan posko siaga di seluruh fasilitas kesehatan dan di tiga pintu masuk dan keluar 

(Tangkahan Tiga Sen, Stasiun Kereta Api dan Batu Tujuh) di Tanjungbalai. Posko kesehatan 

ini dibuat untuk membantu masyarakat agar lebih mudah mengakses informasi tentang 

penyebaran virus corona dan membantu deteksi dini orang yang bepergian dari dan ke Kota 

Tanjungbalai. 

Adapun data vaksinasi fasilitas pelayanan kesehatan yang terdapat pada Kecamatan 

Datuk Bandar Kota Tanjungbalai sebagai berikut: 
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GAMBAR 1. Data Vaksinasi Pada Kecamatan Datuk Bandar Tanjungbalai 

 

Data vaksinasi kecamatan Datuk Bandar Kota Tanjungbalai pada gambar 1 menunjukkan 

bahwa pada Kecamatan Datuk Bandar masyarakat yang telah menerima vaksin dosis 1 

sebanyak 15,114 masyarakat. Masyarakat yang telah menerima vaksin dosis 2 sebanyak 13,616 

masyarakat, menerima dosis vaksin 3 sebanyak 4,442 masyarakat dan vaksin dosis 4 sebanyak 

88 masyarakat.  

Pelaksanaan strategi peningkatan kesadaran masyarakat di Kecamatan Datuk Bandar 

Kota Tanjungbalai untuk melakukan vaksinasi Covid-19 diantaranya dengan melakukan 

penyuluhan dan penyebaran informasi melalui media langsung dan media tercetak. Kepala 

Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai terlebih dahulu akan memberikan arahan atau 

bimbingan kepada para petugas kesehatan dan kadernya sebelum melakukan penyuluhan 

vaksinasi Covid-19, setelah para petugas kesehatan diberi arahan dan bimbingan baru 

kemudian dilakukan penyuluhan kepada masyarakat yang biasanya di laksanakan secara 

pribadi kerumah-rumah dengan membagikan leafet dan brosur. Serta untuk sarana yang dipakai 

pada penyebaran data dengan sarana medsos dan sarana cetak biasanya menggunkan brosur, 

poster, spanduk, dan media sosial menggunakan Facebook. 

Program vaksinasi di Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai yang telah dilakukan 

oleh Pemerintah belum dapat dilakukan pada tingkatan kategori baik. Penyebabnya yakni 

keraguan, ketakutan, kekhawatiran dan tingkat kepercayaan masyarakat yang kurang pada 

program vaksinasi tersebut. Temuan dari hasil pengamatan yang dilaksanakan dalam tahap 

observasi sementara diketahui bahwa masyarakat mengkhawatirkan efek samping dari 
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penggunaan vaksin yang diberikan, kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap vaksinasi, 

masyarakat kesulitan dalam mencari lokasi atau tempat yang menyediakan kuota vaksinasi, 

sudah terjadwal namun tetapi belum waktunya, dan dikarenakan masyarakat memiliki riwayat 

penyakit yang tidak diperkenankan dokter untuk melakukan vaksinasi tersebut. 

Menurut Effendy (dalam Elnita, Ernita Arif, 2019), strategi merupakan merencanakan 

atau merancang dan mengimplementasikan suatu tujuan yang hanya dapat dicapai melalui 

proses bisnis. Rencana komunikasi harus berisi semua yang diperlukan untuk menentukan cara 

berkomunikasi dengan audiens sasaran. Rencana komunikasi menentukan audiens target, jenis 

tindakan yang akan dilakukan, merumuskan bagaimana audiens target akan mendapat manfaat 

dari ide Anda, dan bagaimana menjangkau audiens target dengan baik selain yang terbesar. 

Kegiatan komunikasi memerlukan perencanaan karena dua alasan. Pertama karena pesan 

yang kita berikan harus diterima dalam arti penerimaan, tetapi ada juga pengakuan. Kedua, 

untuk mendapatkan respon yang diharapkan. Dalam hal ini, strategi tidak dapat dipisahkan dari 

proses komunikasi elemen-elemen seperti komunikator, pesan, saluran, komunikator dan efek. 

Strategi adalah langkah atau arah yang harus diambil secara tegas untuk mencapai tujuan, 

strategi bersifat jangka panjang sedangkan taktik bersifat jangka pendek. Metode dan teknik 

desain (Kalianda, 2018). Dengan demikian tulisan ini akan mengkaji mengenai Strategi 

Komunikasi Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat Mengikuti Program Vaksinasi Covid 19. 

 

Literature Review  

Definisi Strategi Komunikasi 

Komunikasi berasal dari kata latin communicatio, yang berasal dari kata communis yang 

berarti sama. Setiap kata yang diucapkan memiliki satu arti. Oleh karena itu, dalam pengertian 

ini, komunikasi terjadi ketika orang-orang yang terlibat memiliki kesamaan makna untuk 

tujuan komunikasi. Artinya, jika orang-orang yang berpartisipasi di dalamnya saling 

memahami tentang apa yang dikomunikasikan, hubungan mereka saling menguntungkan. 

Dengan kata lain, komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari satu orang ke orang lain. 

Pengertian tersebut memberikan pengertian kepada kita bahwa orang atau banyak orang terlibat 

dalam komunikasi, sehingga komunikasi jenis ini disebut komunikasi manusia (Nurhadi et al., 

2017). 

Komunikasi verbal adalah proses penyampaian kata-kata dari satu orang ke orang lain, 

dimana seseorang mengatakan sesuatu kepada orang lain, baik itu seseorang atau sekelompok 

orang, secara langsung atau tidak langsung, tatap muka, atau melalui media. Komunikasi dapat 



KOMUNIKOLOGI:Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi dan Sosial Vol.7 No.1 Tahun 2023 
 

51 
 

dilakukan secara lisan, tertulis, langsung atau melalui media secara terorganisasi (Hendra, 

2017). 

Fungsi komunikasi menurut Effendy (dalam Prabawa, 2020) menyatakan bahwa 

kegunaan interaksi adalah:  

1. Pengumuman (to inform). Kesadaran publik, yang menginformasikan masyarakat 

tentang peristiwa, gagasan (pemikiran dan tindakan orang lain) dan semua yang 

menyatukan orang lain. 

2. Pendidikan (to educated). Komunikasi adalah metode belajar. Komunikasi manusia 

memungkinkan orang lain untuk berbagi ide dan pemikiran sehingga mereka dapat 

memperoleh pengetahuan dan informasi. 

3. Hiburan (to entertain). Komunikasi selain layanan dari penyedia komunikasi. 

Pengetahuan dan pengaruh juga membantu membuat orang lain bahagia dan 

bahagia. 

4. Persuasif (to influence). Aktivitas yang mempengaruhi setiap orang dalam jaringan, 

tentunya saling mempengaruhi ketika penelepon waras dan tidak hanya itu, dia 

mencoba mengubah sikap dan perilaku penelepon sebagaimana dimaksud. 

 

Indikator Strategi Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari satu orang ke orang lain untuk 

menginformasikan, mengungkapkan ide, mengubah perilaku atau mengubah sikap, secara 

langsung atau tidak langsung. Selama implementasi strategi komunikasi, terdapat elemen dan 

indikator yang berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi proses komunikasi dan elemen 

komunikasi yang ada secara individu yang terdiri dari (Luas et al., 2020): 

1. Siapa narasumber/komunikator) 

Komunikator adalah aktor/pihak yang ingin berkomunikasi dengan atau melalui 

komunikasi. 

2. Apa isinya? (pesan apa yang sedang dikirim) 

Seperangkat simbol verbal/nonverbal yang mengungkapkan perasaan, nilai, dan gagasan. 

Ada 3 unsur teks, yaitu makna, pengertian simbol, dan bentuk atau organisasi teks. 

3. Di saluran apa (medium apa yang digunakan)  

Metode atau alat adalah cara penyampaian pesan dari komunikator (sumber) kepada 

koordinator (penerima) secara langsung (tatap muka), atau tidak langsung (melalui media 

cetak/elektronik). 

4. Siapa (komunikasi)  
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Ini termasuk individu atau kelompok organisasi/negara yang menerima pesan dari 

sumber. 

5.     Setiap dampak (dampak atau dampak yang diperkirakan) . 

Pengaruh atau efek yang muncul pada lawan bicara (penerima) setelah menerima pesan 

dari sumber, seperti perubahan sikap, peningkatan pengetahuan, penelitian di lapangan, 

yaitu. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mencari dan mengumpulkan data. 

 

 

Methods 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi 

postpositivisme, yang digunakan untuk mempelajari keadaan alam materi, peneliti sebagai 

instrumen utama, metode pengumpulan data adalah triangulasi, dan informasi yang diperoleh 

bersifat spesifik. Data kualitatif dan analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif adalah memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan 

menggali hipotesis (Sugiyono, 2017). Metode kajian kualitatif bertujuan untuk mengarahkan 

penelitian untuk menentukan situasi dan karakteristik faktor-faktor tertentu dan karakteristik 

nilai, serta digunakan untuk memperoleh data yang mengandung informasi dan makna yang 

mendalam (Abdussamad, 2021). 

 

Results   

Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai berkontribusi dalam menekan jumlah kasus 

Covid-19, sesuai Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Pelaksanaan Vaksinasi Dalam 

Pengendalian Wabah, Nomor 10 Tahun 2021. Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai 

telah menetapkan beberapa strategi untuk meningkatkan cakupan vaksinasi yang merata di 

masyarakat dengan meningkatkan cakupan vaksinasi pada masyarakat sekitar Puskesmas 

Datuk Bandar Kota Tanjungbalai. Implementasi semua kebijakan. Program kegiatan vaksinasi 

yang sesuai dengan tujuan dan harapan Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai. 

Dalam pelaksanaan rencana komunikasi terdapat komponen dan indikator yang 

digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi proses komunikasi dan digunakan untuk 

mengevaluasi setiap elemen komunikasi. (pesan mana yang dikomunikasikan), which channel 

(media mana yang digunakan), kepada siapa (siapa yang berkomunikasi), which result (dampak 

atau akibat yang diharapkan) (Luas et al., 2020). Untuk itu, Puskesmas Datuk Bandar Kota 

Tanjungbalai memiliki lima rencana yakni : 

1. Komunikator 
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Komunikator memainkan peran penting dalam keberhasilan komunikasi. Komunikator 

memiliki komponen penting dalam menyampaikan pesan Anda kepada audiens target Anda. 

Oleh karena itu terkait dengan daya tarik narasumber dan kredibilitas narasumber. Agar pesan 

benar-benar diterima oleh kelompok sasaran, komunikator harus kredibel. Keandalan ini 

memiliki dua komponen. Jadi yang pertama adalah skill atau kemampuan. Dengan kata lain, 

komunikator harus memiliki keterampilan atau kompetensi yang diakui oleh khalayak sasaran. 

Faktor kedua adalah kejujuran atau dapat dipercaya. Sumber pesan harus mampu membangun 

kepercayaan dengan penerima yang dituju. Komunikator adalah aktor/organisasi yang mencari 

atau melalui komunikasi (Luas et al., 2020).  

Strategi komunikator yang dilakukan oleh Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai 

meliputi seluruh staf tenaga medis pada Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai untuk 

menyebarkan formasi terkait vaksinasi kepada masyarakat sekitar serta bertanggung jawab 

khusus dalam menunjang keberhasilan program vaksninasi. Staf tenaga medis yang bertugas 

pada Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai yang dibentuk sebagai tim khusus untuk 

menunjang keberhasilan program berjumlah 10 orang yang bertugas untuk gugus tugas untuk 

memantau dan mengelola dan keberhasilan program vaksinasi. Tim khusus yang ditugaskan 

untuk mensukseskan program vaksinasi pada Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai 

harus memiliki pengalaman berkas pelatihan terkait Covid -19, kemudian pengetahuan nya 

mengenai vaksinasi sehingga pelaksanaan program berjalan dengan baik. 

2. Pesan  

Informasi berupa pesan adalah seperangkat simbol verbal/non-verbal yang mewakili 

perasaan, nilai, dan gagasan. Pesan memiliki tiga komponen: makna, simbol yang 

menyampaikan makna, dan struktur pesan (Luas et al., 2020). Pesan sebagai segala sesuatu 

yang disampaikan oleh seseorang dalam bentuk symbol yang dipersepsi dan diterima oleh 

khalayak dalam serangkaian makna. Tingkat pemahaman masyarakat dalam memahami pesan 

beragam, sehingga dalam hal ini dari Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai perlu 

mendesain pesan yang ramah dan mudah dipahami. 

Strategi komunikasi dalam pelaksaan program vaksinasi pada Puskesmas Datuk Bandar 

Kota Tanjungbalai berasal dari arahan dan surat pemberihatuan melalui media yang diberikan 

oleh para petugas mengenai tentang apa itu Covid, bagaimana penyebarannya, apa resikonya, 

bagaimana pencegahannya, dan bagaimana kaitannya dengan vaksinasi atau apa manfaatnya. 

Imunisasi, bagaimana prosedurnya, apa persyaratannya, apa akibatnya setelah vaksinasi secara 

lebih dalam agar informasi yang di terima oleh masyarakat juga tersampaikan secara detail 

kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat pada Puskesmas 
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Datuk Bandar Kota Tanjungbalai. 

3. Media/alat 

Sebagai saluran penyampaian informasi dari komunikator (sumber) kepada komunikator 

(penerima) secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung (media cetak/elektronik) yaitu 

sarana atau kendaraan (Luas et al., 2020). Media komunikasi yang digunakan harus 

mempertimbangkan karakteristik isi dan tujuan isi pesan yang ingin disampaikan, dan jenis 

media yang dimiliki oleh khalayak.  

Media cetak yang digunakan oleh pada Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai 

dalam pelaksaan program Covid-19 yaitu dengan melakukan strategi face to face sebagai 

sarana media langsung sebagai pendekatan yang dilakukan secara langsung kepada 

masyarakat. Penyebaran pamflet, baleho, banner, brosur juga diterapkan serta Puskesmas 

Datuk Bandar Kota Tanjungbalai juga memberikan sosialisasi melalui kampanye pada seluruh 

wilayah Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai serta menyebarkan brosur mengenai 

informasi Covid-19 

4. Komunikan 

Komunikator meliputi kelompok individu atau organisasi/negara yang menerima 

informasi dari sumber (Luas et al., 2020). Komunikan merupakan penerima pesan yang 

menganalisis dan menginterpetasikan isi pesan yang diterimanya. Kejelasan, ketelitian dan 

intensitas komunikasi akan mempengaruhi tingkat perilaku dan hasil kerja para komunikan 

(Harahap et al., 2020). 

Komunikan dalam Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai meliputi epidemi yang 

ingin dijangkau oleh Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai  adalah semua orang tanpa 

terkecuali, dari muda hingga tua. namun jika dimulai dengan penolakan kuat untuk melakukan 

vaksinasi pada masyarakat, mereka telah mencapai usia yang cukup matang yaitu orang yang 

berusia di atas 35 tahun. Puskesmas mengubah vaksinasi untuk komunikator di atas usia 35 

tahun. Ini karena sulit untuk memasukkan informasi baru yang sebelumnya kita tahu bisa 

mengancam jiwa apabila kita divaksinasi.  

5. Dampak atau efek  

Pengaruh atau akibat yang terjadi setelah seorang komunikator (penerima) menerima 

informasi dari suatu sumber. Misalnya perubahan sikap, pertumbuhan pengetahuan, penelitian 

lapangan, dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mencari dan mengumpulkan data 

(Luas et al., 2020).  

Efect atau dampak yang diharapkan oleh pihak Puskesmas Datuk Bandar Kota 

Tanjungbalai dengan terlaksananya program penyuluhan vaksinasi adalah masyarakat 
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memiliki tingkat kesadaran serta perubahan pola pikiran mengenai pentingnya vaksinasi 

melalui penyuluhan secara face to face ataupun penggunaan pubsilitas media cetak kepada para 

masyarakat, serta pihak puskesmas juga berharap bahwa isu negatif mengenai vaksinasi yang 

tengah di permasalahakan oleh masyarakat dapat berkurang hingga menaikkan angka 

kesadaran masyarakat dalam mengikuti vaksinasi Covid-19. 

Adapun beberapa media / alat komunikasi yang dilakukan oleh Puskesmas Datuk Bandar 

Kota Tanjungbalai yaitu : 

1. Brosur Himbauan  

  

Gambar 2. Brosur Himbauan 

2. Penyuluhan Kepada Masyarakat 
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Gambar 3. Penyuluhan Kepada Masyarakat 

3. Spanduk Himbauan 

 

Gambar 4. Spanduk Himbauan 

Terkait kebijakan komunikasi, belum ada kebijakan khusus yang dibuat terkait program 

vaksinasi Covid19 di Puskesmas  Datuk Bandar Kota Tanjungbalai. Kebijakan yang 

dipergunakan dalam memandu perencanaan integrasi sosial vaksin Covid-19 berpedoman pada 

Keputusan Presiden RI No.2. Pasal 14 Tahun 2021 tentang Penetapan Harga dan Penggunaan 

Vaksin dalam Penanganan Covid-1 Kemudian Menteri Kesehatan Republik Indonesia, no. 

Pasal 10 Tahun 2021 tentang penggunaan vaksin dalam rangka pengobatan wabah. 

Discussion  

Model komunikasi yang digunakan dalam memaksimalkan pemahaman warga setempat 

dalam partisipasinya untuk melaksanakan program vaksinasi covid 19 yakni menjelaskan 

informasi dari pihak Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai kepada masyarakat 

mengenai vaksinasi berasal dari seluruh staf yang bertugas akan tetapi untuk staf yang bertugas 
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mengawasi dan memanajemen program agar kegiatan dapat berlangsung. Pesan yang 

disampaikan tentang bagaimana penularannya, apa bahayanya, bagaimana pencegahaannya, 

apa hubungannya dengan vaksinasi, apa keuntungan telah melakukan vaksinasi, bagaimana 

prosedurnya, apa persyaratannya, dan apa efek yang seharusnya di timbulkan setelah 

melakukan vaksinasi. 

Media/alat yang digunakan yaitu media cetak seperti baleho, poster, pamflet, brosur, dan 

media cetak lainnya, kemudian tak jarang juga pihak puskesmas menggunakan media 

pendekatan langsung yaitu face to face dengan masyarakat agar terjalin kedekatan satu sama 

lain dan meminimaslisir terjadinya miskomunikasi. Target komunikan yang dituju adalah 

seluruh masyarakat tanpa terkecuali mulai dari muda hingga tua akan tetapi kalau berangkat 

dari kuatnya penolakan vaksinasi di kalangan masyarakat berasal dari golongan yang sudah 

memasuki umur yang cukup dewasa yaitu masyarakat yang memiliki umur 35 tahun ke atas di 

karenakan susahnya memasukkan informasi yang baru yang dahulunya mereka mengetahui 

bahwa vaksinasi tersebut dapat membahayakan nyawa mereka sehingga pihak Puskesmas 

Datuk Bandar Kota Tanjungbalai akan lebih menargetkan komunikan yang memiliki umur 35 

tahun keatas untuk mengubah mindset bahwa vaksinasi itu berbahaya. 

Efek atau dampak yang diharapkan terlaksananya program penyuluhan vaksinasi ini 

adalah seluruh masyakat dapat dengan mudah menerima akan pentingnya vaksinasi di sentral 

kegiatan aktivitas kita untuk meminimalisir terjangkitnya virus Covid-19. 

 

Conclusion  

Diharapkan strategi komunikasi pihak Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai 

kedepannya dapat mensukseskan program apa pun pihak Puskesmas Datuk Bandar Kota 

Tanjungbalai. Puskesmas Datuk Bandar Kota Tanjungbalai dapat menggunakan media 

komunikasi yang berasal dari media elektronik maupun sosial media agar pesan dapat di akses 

oleh semua khalayak dimanapun dan kapan pun. Seluruh masyarakat lebih cermat dalam 

menerima seluruh informasi dengan cermat dan tepat sebagai rujukan untuk diimplementasikan 

oleh berbagai instansi dalam pelaksanaan kerja apapun bebas yang lain untuk mendapatkan 

hasil yang berbeda. 
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